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ABSTRAK 
 
 
Skripsi ini berjudul “Tingkat Plagiarisme Skripsi Mahasiswa S-1 Prodi Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
dalam Penulisan Skripsi”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa Prodi 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry dengan populasi penelitian seluruh skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu 
Perpustakaan semester genap tahun 2017/2018, berjumlah 35 skripsi dan sampel 
yang diteliti berjumlah 13 skripsi. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dan 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 
Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry dalam penulisan skripsi semester genap tahun akademik 2017/2018 yang 
diuji dengan menggunakan aplikasi turnitin yaitu berada pada kategori tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari 13 sampel dokumentasi skripsi yang diteliti dan diuji dengan 
menggunakan aplikasi turnitin, menunjukkan 8 skripsi berada di atas 50% (50% - 
91%) dan hanya 4 skripsi yang berada di bawah 50% (28% - 47%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Tindakan plagiat dapat dikatakan sebagai bagian dari kecurangan akademis, 
karena tindakan ini menggunakan karya seseorang tanpa mencantumkan sumber 
tulisan yang bersangkutan dan merupakan tindakan yang salah secara moral dan 
hukum. Mulyana menyatakan bahwa “Plagiat menjadi tindakan yang menciderai 
salah satu nilai tertinggi karya tulis ilmiah, yaitu orisinalitas atau keaslian. Makna 
“asli” bukan berarti semua ide, gagasan dan pengetahuan yang disampaikan 
seseorang dalam karya tulisnya semua berasal dari dirinya sendiri, melainkan lebih 
pada kejujuran dalam mengemukakan tulisannya dan bersikap terbuka dengan 
mencantumkan sumber referensinya secara jelas”.1 Dalam hal ini, apabila sebuah 
kata, kalimat, paragraf, ide, gagasan atau pendapat yang dimunculkan dalam 
tulisannya adalah milik orang lain atau sumber lain, maka seharusnya penulis 
mencantumkan sumber dengan jujur dan jelas dimana mendapatkan kutipan tersebut. 
Namun pada kasus-kasus duplikasi, penjiplakan dan pencurian ide tersebut muncul 
karena nilai kejujuran dilanggar dan sering diabaikan. 
Henry Soelistryo mendefinisikan bahwa “Plagiat adalah suatu tindakan 
penjiplakan ide, gagasan atau karya arsitektur, yang terjadi ketika kata-kata orang 
lain diparafrase sedemikian rupa sehingga mengarahkan pembaca untuk meyakini 
_____________ 
1
 Mulyana, “Pencegahan Tindak Plagiarisme dalam Penulisan Skripsi: Upaya Memperkuat  
Pembentukan Karakter di Dunia Akademik”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Volume 1, No. 3 (Juli 
2010): 5, Edisi Dies Natalis Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Negeri Yogyakarta, Diakses  27 Maret 
2019 http://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/html. 
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bahwa kata-kata, ide atau argumentasi tersebut merupakan karya penulis yang 
memparafrase”.2 Karena definisi ini tidak secara spesifik membatasi pada ciptaan 
karya tulis, maka plagiarisme dapat pula digunakan untuk menyatakan suatu tindakan 
penjiplakan ide, gagasan atau karya arsitektur. 
Rio Satria menjelaskan bahwa “Dampak yang dirasakan akibat tindakan 
plagiat tersebut adalah banyak mahasiswa yang kurang terampil dalam menulis, tidak 
mahir dalam berkarya, karya tulisnya kurang berkualitas, kurangnya inovasi dan 
variasi penelitian yang dilakukan mahasiswa, pesimis terhadap kemampuan sendiri, 
kurang percaya diri terhadap bakat yang dimiliki dan takut gagal dalam penelitian, 
sehingga mahasiswa banyak melihat pada penelitian sebelumnya”.3 Potensi tindakan 
plagiat tersebut dapat terlihat pada sebagian besar bab kedua dan bab ketiga skripsi 
mahasiswa, dimana  sebagian  besar referensi  yang  digunakan  adalah  sama  dan 
juga  dapat  terlihat  dari  penyaduran pembahasan dimana mahasiswa hanya 
mengganti model, metode, materi dan lokasi penelitian yang digunakan. 
Tindakan plagiat sering terjadi di kalangan mahasiswa akibat dalam proses 
penyusunan skripsi dilakukan secara mandiri tanpa ada pendampingan sehingga  
kemungkinan adanya tindakan plagiat sangat besar. Dalam penyusunan skripsi, 
mahasiswa seringkali menggunakan referensi yang sama, bahkan ada mahasiswa 
yang hanya mengganti tempat dan subjek penelitian dengan topik yang sama,  
sehingga terindikasi adanya plagiarisme dalam penyusunan tugas akhir tersebut. 
_____________ 
2
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran Hak Cipta dan Etika, (Yogyakarta: Kanisius, 
2011), 17. 
 
3
 Rio Satria, dkk, “Identifikasi Bentuk Tindak Plagiat Pada Penulisan Skripsi Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Fisika Unsyiah Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan 
Fisika, Volume 2, No. 2 (April 2017): 2, Diakses  27 April 2019 http://journal.unsyiah.ac.id/pdf. 
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Kemiripan judul skripsi yang ada di setiap jurusan juga berpotensi menimbulkan 
terjadinya tindakan plagiat oleh mahasiswa. Selain itu, banyak mahasiswa yang 
melakukan tindakan plagiat, baik plagiat secara keseluruhan maupun sebagian,  
karena ingin cepat menyelesaikan skripsinya. Dalam hal ini, plagiat juga dapat terjadi 
karena mahasiswa tidak mengetahui identifikasi tindakan seperti apa yang 
diklasifikasikan sebagai tindakan plagiat dan juga terkadang tidak adanya sanksi 
hukum yang tegas terhadap plagiator di lingkungan perguruan tinggi.
4
 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda 
Aceh, terutama mahasiswa S-1 Fakultas Adab dan Humaniora Prodi Ilmu 
Perpustakaan, yang sebagian besar disiapkan sebagai calon pendidik, harus memiliki 
kemampuan menulis karya ilmiah dan dituntut harus profesionalisme dalam bidang 
pustakawan. Sesuai dengan buku panduan karya ilmiah yang diterbitkan oleh 
akademis, sebuah karya tulis ilmiah atau skripsi, diformatkan harus mencantumkan 
relevansi karya penelitian orang lain atau disebut juga kajian pustaka. Permasalahan 
yang terjadi adalah banyak mahasiswa yang kurang terampil atau tidak paham dalam 
menulis karya ilmiah yang mengharuskan mengikuti format yang diberlakukan pihak 
akademis ini, sehingga menggiring mahasiswa untuk melakukan plagiat dari 
referensi buku maupun penelitian sebelumnya. Sadar atau tidak, cara penulisan yang 
salah dalam mengutip sumber yang dilakukan peneliti, telah mendekatkan karya tulis 
mahasiswa dengan karya tulis orang lain. Dari kajian pustaka inilah gejala plagiat 
muncul, meskipun sebenarnya mahasiswa sebenarnya tidak berniat melakukan 
_____________ 
4
 Ratih Ayu Puspita, “Peranan Dosen Pembimbing Skripsi dalam Mencegah Tindakan Plagiat 
Penulisan Hukum/Skripsi Mahasiswa di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta”, Jurnal 
Skripsi Ilmu Hukum, Volume 1, No. 2 (April 2015): 6, Diakses 20 Maret 2019 http: 
//journal.uaj.ac.id//article/html.pdf. 
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plagiat, tetapi karena kurang mengerti terhadap cara penulisan yang benar, 
khususnya cara mengutip atau menyadur kalimat, maka menyebabkan mahasiswa 
banyak yang terjerumus dalam tindakan plagiat. Hal ini tentu akan sangat 
berpengaruh terhadap kualitas skripsi yang dihasilkan mahasiswa.  
Berdasarkan observasi awal penulis terhadap beberapa dokumentasi skripsi 
S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, pada umumnya bentuk plagiat yang terdapat dalam 
skripsi mahasiswa berada pada taraf meniru terhadap sumber aslinya, seperti 
mengulang kalimat atau kata dan penjiplakan karya orang lain dengan persentase 
tingkat plagiat yang bervariasi (tinggi, sedang dan rendah). Adapun jenis plagiat 
dalam skripsi yaitu meniru judul, meniru substansi, meniru kajian teori, meniru 
istilah, kalimat atau kata, meniru metodelogi penelitian, meniru data/objek, meniru 
penyandaran referensi palsu dan meniru referensi pada skripsi. Hal ini dapat dilihat 
pada sebagian besar skripsi mahasiswa yang telah menyelesaikan tugas akhirnya 
pada setiap perguruan tinggi, terutama pada skripsi yang memiliki kemiripan atau 
kesamaan judul, baik pada bab teori maupun metodelogi penelitian.
5
  
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa kejujuran akademik dalam ruang 
lingkup perguruan tinggi lebih dari pada aktivitas akademik masyarakat kampus, 
khususnya mahasiswa sebagai kaum intelektual. Namun, yang menjadi fenomena 
dewasa ini adalah merebaknya perilaku-perilaku ketidakjujuran mahasiswa yang 
semakin drastis dalam konteks akademik, seperti plagiat atau copy paste dalam 
pembuatan karya ilmiah. Meskipun praktik-praktik demikian bersifat kasuistik atau 
_____________ 
5
 Hasil observasi penulis terhadap mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, pada tanggal 1 April 2019. 
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tindakan dari segelintir orang saja namun terus menggeneralisir pada semua lapisan  
civitas akademik yang ada pada tingkat perguruan tinggi dan hal ini harus tetap 
diperhatikan dan diakui bahwa fenomena tersebut benar-benar terjadi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul 
“Tingkat Plagiarisme Skripsi Mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam 
Penulisan Skripsi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik  tolak  dari  latar  belakang  masalah di atas,  maka  rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 
Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry dalam penulisan skripsi”? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam pembahasan skripsi ini adalah untuk mengetahui 
tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan praktis yang meliputi: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sarana informasi dan bahan pertimbangan untuk mengkaji tingkat 
plagiarisme skripsi mahasiswa dalam penulisan skripsi. 
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b. Sebagai bahan masukan untuk lebih teliti dalam hal tindakan plagiarisme 
skripsi mahasiswa dalam penulisan skripsi. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
bahan pertimbangan dalam membuat suatu kebijakan bagi mahasiswa dalam hal 
penulisan karya tulis ilmiah, dengan menegakkan etika akademik, nilai kejujuran, 
pengetahuan dan pemahaman yang baik kepada mahasiswa guna mencegah tindak 
plagiarisme skripsi. Selain itu kepada pembaca atau peneliti, hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan agar tidak melakukan 
tindakan plagiarisme dalam penyusunan skripsi dan selalu mengedepankan sikap 
kejujuran, dengan mencantumkan nara sumber pada setiap tulisan yang dimuat. 
 
E. Penjelasan Istilah 
Sebelum membahas permasalahan dalam karya tulis ini, terlebih dahulu 
penulis menjelaskan pengertian istilah-istilah yang tertera dalam judul skripsi ini: 
1. Plagiarisme  
Secara etimologis, kata plagiarisme berasal dari bahasa Inggris plagiarism 
dan apabila dirunut sebenarnya merujuk pada sistem hukum Romawi yaitu plagium, 
yang berarti penculikan anak atau budak, yang melakukan plagiat atas syair-syairnya, 
sekaligus mengisyaratkan posisi ciptaan sebagai “anak kandung” penciptanya.6 
Menurut Belinda Rosalinda “Plagiat adalah tindakan menjiplak ide, gagasan atau 
karya orang lain untuk diakui sebagai karya sendiri atau menggunakan karya orang 
_____________ 
6
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 16-17.  
 7 
lain tanpa menyebutkan sumbernya sehingga menimbulkan asumsi yang salah atau 
keliru mengenai asal muasal dari suatu ide, gagasan atau karya”.7 
Rio Satria menambahkan bahwa “Plagiarisme merupakan perilaku tindak 
plagiat yang terjadi karena mahasiswa kurang percaya diri terhadap kemampuan 
yang dimilikinya dan bagian dari kecurangan akademis karena tindakan menjiplak 
karya orang lain tanpa mencantumkan sumber asli”.8 Dengan demikian, plagiarisme 
yang dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu tindakan atau perbuatan 
seorang mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dalam menjiplak ide, gagasan atau karya orang 
lain untuk diakui sebagai karya sendiri atau menggunakan karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber aslinya. 
2. Penulisan Skripsi 
Penulisan merupakan suatu kegiatan mengorganisasikan gagasan secara 
sistematis dan mengungkapkannya secara tersurat dengan cara melukiskan lambang-
lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang. 
Menurut Tarigan, “Penulisan adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalam komunikasi tulis 
(pesan) terdapat empat unsur yang terlibat yaitu penulis sebagai penyampai pesan, 
pesan atau isi tulisan, saluran atau media dan pembaca sebagai penerima pesan”.9 
_____________ 
7
Belinda Rosalinda, Perlindungan Karya Arsitektur Berdasarkan Hak Cipta: Disertasi 
Program Doktor, (Jakarta: Univeristas Indonesia, 2010), 295. 
 
8
 Rio Satria, dkk, “Identifikasi Bentuk Tindak ..., 2. 
 
9
 Tarigan, HG. dan Tarigan, D, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa dan Menulis, 
(Bandung: Angkasa, 2008), 11. 
 8 
M. Eko Susilo menjelaskan bahwa “Skripsi (karya ilmiah) adalah suatu 
tulisan yang diperoleh sesuai dengan sifat keilmuannya dan didasari dari berbagai 
hasil pengamatan, penelitian, dan peninjauan terhadap bidang ilmu tertentu, yang 
disusun menggunakan metode tertentu dengan memperhatikan sistematika penulisan 
yang baik dan santun serta dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya”.10 
Penulisan skripsi sangat berkaitan erat dengan dunia pendidikan dan dunia 
penelitian. Kebanyakan karya ilmiah yang diterbitkan merupakan hasil dari berbagai 
macam riset yang dilakukan oleh lembaga penelitian atau lembaga pendidikan. 
Mahasiswa yang telah lulus pasti pernah membuat ataupun mengarang karya ilmiah 
berupa tugas akhir. Karya ilmiah berupa tugas akhir merupakan syarat utama yang 
harus dipenuhi oleh mahasiswa yang ingin menyelesaikan studinya. 
Berdasarkan uraian definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penulisan 
skripsi adalah suatu tulisan atau karya ilmiah yang dihasilkan oleh seorang 
mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora yang di 
yudisium pada semester genap tahun akademik 2017/2018 di perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh sebagai tugas akhir, 
dengan menggunakan metode tertentu, memperhatikan sistematika penulisan yang 
baik, menggunakan kode etik karya ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah ketika hendak menyelesaikan studinya. 
 
 
_____________ 
10
 M. Eko Susilo, Karya Ilmiah, Diakses 18 Maret 2019 http://fbe.ubaya.ac.id.file.pdf. 
9 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka  
Melalui judul penelitian yang penulis ajukan, maka tinjauan kepustakaan 
(literature review), yang dikaji ada dua variabel, yaitu kajian tentang plagiarisme 
skripsi mahasiswa dan penulisan skripsi. Menurut penelusuran yang telah penulis 
lakukan, belum ada kajian yang membahas secara mendetail dan mengarah kepada 
tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi. Namun 
ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan judul ini.  
Sebagai bahan referensi dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu yang relevan oleh beberapa peneliti yang pernah dilakukan. 
Di antara tulisan yang secara tidak langsung berkaitan dengan tingkat plagiarisme 
skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi yaitu penelitian yang 
ditulis oleh Muhammad Agung Aprilian Widiantoko, berjudul Plagiat Pada Tugas 
Akhir Skripsi Mahasiswa Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 
2011. Skripsi ini meneliti tentang pemahaman mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta tentang plagiat pada Tugas Akhir Skripsi; tipe-tipe 
plagiat pada Tugas Akhir Skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan faktor 
penyebab plagiat pada Tugas Akhir Skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta kurang memahami secara baik 
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plagiat pada Tugas Akhir Skripsi (TAS). Terdapat indikasi tipe plagiat tidak sengaja 
pada Tugas Akhir Skripsi Mahasiswa FIS UNY. Tipe plagiat pada TAS Mahasiswa 
FIS UNY adalah plagiat tidak sengaja. Plagiat pada TAS tidak disengaja murni dari 
ketidaktahuan dan ketidakpahaman mahasiswa tentang tipe-tipe plagiat serta 
kesalahan dalam penulisan pengutipan. Faktor penyebab plagiat tidak sengaja pada 
TAS Mahasiswa adalah karena pemahaman yang kurang baik tentang plagiat, tata 
cara penulisan dan pengutipan.
1
 
Selanjutnya, karya tulis yang dihasilkan oleh Rio Satria, dkk, berjudul 
“Identifikasi Bentuk Tindak Plagiat Pada Penulisan Skripsi Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Fisika Unsyiah Banda Aceh, tidak diterbitkan, tahun 2017. Tulisan 
ini meneliti tentang bentuk tindak plagiat yang dilakukan mahasiswa Pendidikan 
Fisika Unsyiah dalam penyusunan skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat empat  bentuk tindak plagiat yang terjadi pada penulisan skripsi  mahasiswa 
Program  Studi  Pendidikan Fisika Unsyiah. Empat bentuk tindak plagiat tersebut 
adalah plagiat penuh, plagiat tapi acak, mengutip ditambah pendapat sendiri dan 
mengutip dengan kalimat sendiri.
2
 
Kemudian karya tulis yang dihasilkan oleh Ratih Ayu Puspita, berjudul 
“Peranan Dosen Pembimbing Skripsi dalam Mencegah Tindakan Plagiat Penulisan 
Hukum Skripsi Mahasiswa di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta”, 
_____________ 
1
 Muhammad Agung Aprilian Widiantoko, “Plagiat Pada Tugas Akhir Skripsi Mahasiswa 
Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014), 32, Diakses  27 Juni 2019, http://skripsi.uny.ac.id/article/pdf. 
 
2
 Rio Satria, dkk, “Identifikasi Bentuk Tindak Plagiat Pada Penulisan Skripsi Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Fisika Unsyiah Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan 
Fisika, Volume 2, No. 2 (April 2017): 2, Diakses  27 April 2019 http://journal.unsyiah.ac.id/pdf. 
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tahun 2015. Penelitian ini fokus untuk mengetahui peranan dosen pembimbing 
skripsi dalam mencegah  tindakan plagiat penulisan skripsi mahasiswa di Fakultas 
Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dosen pembimbing skripsi sangat menentukan terjadi atau tidaknya tindakan plagiat 
dalam penulisan  skripsi mahasiswa. Dosen pembimbing dapat melakukan tindakan 
optimal terhadap pencegahan terjadinya tindakan plagiat oleh mahasiswa dalam 
bimbingannya. Hal ini dilakukan dengan cara mendiskusikan mulai dari tema/topik, 
pembahasan skripsi sampai dengan isi skripsi, membantu mengarahkan pola berpikir 
mahasiswa, melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber informasi yang 
berkaitan dengan penulisan skripsi  mahasiswa dan melakukan pengecekan terhadap 
teknis penulisan skripsi yang sesuai dengan buku pedoman skripsi.
3
 
Berdasarkan penelitian di atas membuktikan bahwa penelitian yang akan 
penulis lakukan belum pernah diteliti sebelumnya. Namun, beberapa penelitian yang 
sejenis yang berkaitan dengan judul penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti di 
atas, yang masing-masing penulis mempunyai perbedaan baik dari segi latar 
belakang, rumusan dan tujuan penelitian, teori yang digunakan, lokasi penelitian, 
populasi dan sampel penelitian. Sedangkan persamaannya terdapat hanya di variabel 
plagiat pada tugas akhir skripsi mahasiswa atau teori yang berhubungan dengan 
tindakan plagiat. Penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus pada tingkat 
plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi. 
_____________ 
3Ratih Ayu Puspita, “Peranan Dosen Pembimbing Skripsi dalam Mencegah Tindakan Plagiat 
Penulisan Hukum/Skripsi Mahasiswa di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta”, Jurnal 
Skripsi Ilmu Hukum, Volume 1, No. 2 (April 2015): 6, Diakses 20 Maret 2019 http: //journal.uaj.ac.id/ 
/html.pdf. 
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B. Tinjauan tentang Plagiat 
1. Pengertian Plagiat 
Secara etimologis, kata plagiarisme berasal dari bahasa Inggris plagiarism 
dan apabila dirunut sebenarnya merujuk pada sistem hukum Romawi yaitu plagium, 
yang berarti penculikan anak atau budak, yang melakukan plagiat atas syair-syairnya, 
yang mengisyaratkan posisi ciptaan sebagai “anak kandung” penciptanya.4 Dalam 
Kamus Longman Dictionary of English  Language and Culture, dijelaskan bahwa 
plagiarism adalah “Pengambilan gagasan dari karya orang lain kemudian 
menggunakan gagasan tersebut dalam karyanya sendiri tanpa memberikan 
penghargaan terhadap penulis aslinya”.5 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia disebutkan bahwa “Plagiasi adalah pengambilan karangan (pendapat) 
orang lain dan menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat) sendiri, misalnya 
menerbitkan karya tulis orang lain atas nama dirinya sendiri”.6 
Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 
Bab I menjelaskan bahwa “Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja 
dalam memperoleh atau  mencoba memperoleh kredit atau nilai karya ilmiah, dengan 
mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui 
sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan memadai”.7  
_____________ 
4
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran Hak Cipta dan Etika, (Yogyakarta: Kanisius, 
2011), 16-17.  
 
5
 Longman, Longman Dictionary of English Language and Culture, (New York: Oxford 
University Press, 2017), 89.  
 
6
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 197. 
 
7
 Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi Bab I, Pasal 1 Ayat 1, Diakses 16 November 2019 
http://www// luk.tsipil.ugm.ac.id/ Permen17-2010.pdf. 
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Menurut Belinda Rosalinda “Plagiat adalah tindakan menjiplak ide, gagasan 
atau karya orang lain untuk diakui sebagai karya sendiri atau menggunakan karya 
orang lain tanpa menyebutkan sumbernya sehingga menimbulkan asumsi yang salah 
atau keliru mengenai asal muasal dari suatu ide, gagasan atau karya”.8 Sedangkan 
Teuku Kemal Fasya dalam Henry Soelistryo menjelaskan bahwa “Plagiat adalah 
pengumuman sebuah karya pengetahuan atau seni oleh ilmuwan atau seniman 
kepada publik atas semua atau sebagian besar karya orang lain tanpa menyebutkan 
nama sang pengarang yang diambil karyanya”.9 
Henry Soelistryo mendefinisikan bahwa “Plagiat adalah suatu tindakan 
penjiplakan ide, gagasan atau karya arsitektur, yang terjadi ketika kata-kata orang 
lain diparafrase sedemikian rupa sehingga mengarahkan pembaca untuk meyakini 
bahwa kata-kata, ide atau argumentasi tersebut merupakan karya penulis yang 
memparafrase”.10 Karena definisi ini tidak secara spesifik membatasi pada ciptaan 
karya tulis, maka plagiarisme dapat pula digunakan untuk menyatakan suatu tindakan 
penjiplakan ide, gagasan atau karya arsitektur. Sementara itu, Paul Goldstein dalam 
kutipan Belinda Rosalinda menyatakan bahwa “Plagiat adalah bentuk penjiplakan 
yang memiliki kaitan dengan hak cipta dan pengarang yang menyatakan karya orang 
lain sebagai karangannya”.11  
_____________ 
8
 Belinda Rosalinda, Perlindungan Karya Arsitektur Berdasarkan Hak Cipta, (Jakarta: 
Universitas Indonesia, 2010), 295. 
 
9
 Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 17. 
 
10
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 17. 
 
11
 Belinda Rosalinda, Perlindungan Karya ..., hlm. 39. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa plagiat adalah  
menjiplak  ide, gagasan atau karya orang lain untuk diakui sebagai karya sendiri atau 
menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber aslinya sehingga 
menimbulkan asumsi yang salah atau keliru mengenai asal dari suatu ide, gagasan 
atau karya tulis seseorang. Hasil pembajakan, penjiplakan, penggunaan fakta dan 
ungkapan yang  tidak sah (tidak memperoleh izin dan tidak mencantumkan  sumber) 
dari hasil karya tulis orang lain disebut  plagiat. 
2. Tipe-Tipe Plagiat 
Plagiat merupakan perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam 
memperoleh atau mencoba untuk memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya 
ilmiah dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan atau karya ilmiah karya 
pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara 
tepat dan memadai. Pada prinsipnya, saat ini pemerintah telah memiliki peraturan 
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan plagiat. Tindakan  pencegahan plagiat  
bertujuan agar tidak terjadi plagiat di  lingkungan perguruan tinggi. Penanggulang 
plagiat merupakan tindakan represif yang dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi 
dan menjatuhkan sanksi kepada plagiator di lingkungan perguruan tingginya yang  
bertujuan untuk mengembalikan kredibilitas akademik perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 17 Tahun 2010 dijelaskan bahwa bentuk plagiat meliputi:
 12
  
a. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan atau teori tanpa 
menyatakan sumber secara memadai. 
_____________ 
12
 Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi Bab II Lingkup dan Pelaku, Pasal 2 Ayat 1.pdf. 
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b. Mengacu dan mengutip istilah, kata/kalimat, data/info dari suatu sumber 
tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan tanpa menyatakan 
sumber secara memadai.  
c. Mengacu  dan  mengutip  secara  acak  istilah  kata/kalimat,  data/info  dari 
suatu  sumber  tanpa  menyebutkan  sumber  dalam  catatan  kutipan  dan 
tanpa menyatakan sumber secara memadai.  
d. Merumuskan dengan kata-kata dan kalimat sendiri dari sumber kata-kata dan  
kalimat, gagasan, pendapat/teori tanpa menyatakan sumber  secara memadai.  
e. Menyerahkan karya ilmiah yang dihasilkan dan telah dipublikasikan oleh 
pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara 
memadai.
 
 
Plagiat mempunyai  ruang  lingkup  yang  luas,  tidak  hanya  sekedar  plagiat 
dalam definisi saja, tetapi juga dalam bentuk, jenis, dan macamnya. Penting sekali 
untuk memahami makna plagiat secara menyeluruh dan mendalam. Menurut Henry 
Soelistyo, apabila mengacu pada konsep plagiarisme, maka terdapat tipe-tipe plagiat 
berdasarkan klasifikasinya yaitu:
 
 
a. Klasifikasi plagiat berdasarkan aspek yang dicuri, yaitu: 13 
1) Plagiarisme Ide (Plagiarism of Ideas) 
Plagiat ide (plagiarism of ideas) adalah tipe plagiat yang relatif sulit  
dibuktikan karena ide atau gagasan bersifat abstrak dan berkemungkinan  memiliki 
persamaan dengan ide orang lain atau ada kemungkinan terjadi  adanya dua ide yang 
sama pada dua orang pencipta yang berbeda. Misalnya, ide tentang cerita sinetron 
_____________ 
13
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 19 - 20. 
 16 
keberhasilan seseorang dengan  latar  belakang  kehidupan  mahasiswa di kampus. 
Ide seperti itu sangat umum dan sangat mungkin mempunyai kesamaan dengan ide 
orang lain. Oleh karena itu, perlu ada bukti yang cukup untuk memastikan adanya 
plagiat. Namun demikian salah satu kunci untuk membuktikan adanya plagiat yaitu 
dengan mempertanyakan apakah ia mendapatkan suatu keuntungan dari pemikiran 
orang lain. Jangan sampai dengan adanya konsep dan teori plagiat ide menjadi 
boomerang bagi kemajuan pemikir-pemikir bangsa yang kemudian menjadi takut 
untuk menciptakan ide atau gagasan. 
2) Plagiarisme Kata Demi Kata (Word for Word Plagiarism) 
 Plagiat kata demi kata (word for word plagiarism) adalah tipe plagiat yang 
sama dengan slavish copy, dengan mengutip karya orang lain kata demi kata tanpa 
menyebutkan sumbernya. Plagiasi dianggap terjadi karena skala pengutipannya 
sangat substansial sehingga seluruh ide atau gagasan penulisannya benar-benar 
terambil dan plagiasi tipe ini banyak dilakukan pada karya tulis puisi. 
3) Plagiarisme Sumber (Plagiarism of Source) 
 Plagiat sumber (plagiarism of source) adalah tipe plagiat yang memiliki 
kesalahan fatal karena tidak menyebutkan secara lengkap referensi yang  dirujuk 
dalam kutipan. Apabila sumber kutipan merujuk pada seseorang  sebagai penulis 
yang terkait dengan kutipan, maka nama  penulis  tersebut  harus turut serta disebut. 
Hal ini tentu sikap fair dan tidak merugikan kepentingan penulis tersebut serta 
kontributor-kontributor lainnya. 
4) Plagiarisme Kepengarangan (Plagiarism of Authorship) 
 Plagiat kepengarangan (plagiarism of authorship) adalah tipe plagiat terhadap 
karya tulis yang disusun oleh orang lain. Tindakan ini terjadi atas dasar kesadaran 
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dan motif kesengajaan untuk membohongi publik. Misalnya mengganti kover buku 
atau sampul karya tulis orang lain dengan kover atas namanya tanpa izin. 
b. Klasifikasi plagiat berdasarkan sengaja atau tidaknya plagiarisme, yaitu 
plagiat yang disengaja dan plagiat yang tidak disengaja.
14
  
1) Plagiat Sengaja  
Plagiat sengaja adalah plagiat yang secara sadar melakukan tindakan dengan 
menggunakan, meminjam, menjiplak karya orang lain baik berupa  ide, gagasan, 
kalimat dan teori, tanpa mencantumkan sumber referensi.  Seseorang yang 
memahami secara baik plagiat beserta tata cara penulisan  yang benar tetapi justru 
menggunakan hal tersebut sebagai  senjata  untuk  mencuri karya orang lain. Dengan 
demikian, penjiplak menggunakan  karya orang lain yang kemudian secara langsung 
mengakuinya sebagai  karya sendiri, padahal plagiator paham secara baik terhadap 
plagiat atau tata cara penulisan yang benar. Plagiat sengaja dikarenakan kemalasan, 
ketidakpercayaan diri dan ketidakjujuran plagiator yang  menginginkan penghargaan 
dan pengakuan terhadap tulisannya yang sebenarnya adalah hasil plagiat. 
2) Plagiat Tidak Sengaja  
Plagiat tidak sengaja adalah plagiat yang dilakukan oleh seseorang karena 
ketidaksengajaan, yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman orang tersebut 
dalam mengutip. Orang ini tidak tahu atau tidak sadar apabila terdapat kesalahan 
dalam  mengutip  tulisan  atau  ide orang lain, sehingga secara tidak sadar pengutip 
telah terjerumus pada tindak plagiat. Bentuk dan jenis plagiat tidak sengaja inilah 
_____________ 
14
 Tim Peneliti Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), “Identifikasi Perilaku Plagiat Pada Skripsi 
Mahasiswa Fakultas Ilmu  Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Yogyakarta, tidak diterbitkan, 2012, 
13, Diakses  30 Juni 2019, http://staff.uny.ac.id/sites/penelitian/pdf. 
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yang sering ditemukan. Contohnya,  mengutip karya seseorang menggunakan bahasa 
asli dan mencantumkan sumber referensinya,  tetapi  tidak menggunakan tanda kutip. 
c. Klasifikasi plagiat berdasarkan proporsi atau presentasi kata, kalimat, dan 
paragraf yang dibajak.
 15
 
1) Plagiarisme Ringan 
Plagiarisme ringan yaitu dalam sebuah karya tulis ilmiah yang dibuat oleh 
seseorang kurang dari 30%, sedangkan yang lainnya merupakan hasil karya 
tulisnya yang ditulis dari berbagai sumber dan ditambah dengan analisis atau 
kesimpulan penulis, sehingga  menjadi sebuah karya ilmiah. 
2) Plagiarisme Sedang 
Plagiarisme sedang yaitu plagiat yang mempunyai prosentasi 30%-70%  
dalam sebuah  karya tulis yang dibuatnya, namun lebih banyak plagiatnya.  
3) Plagiarisme Berat atau Total  
Plagiarisme berat atau total yaitu plagiat dengan prosentasi 70% isi karya 
tulis ilmiahnya merupakan plagiat dari karya orang lain. Plagiat  ini  tidak  
bisa ditoleril dan karya tersebut harus direvisi ataupun tidak diakui. 
d. Klasifikasi Plagiat Berdasarkan Pola (Self-Plagiarism) 
Klasifikasi plagiat berdasarkan pola (self-plagiarism) adalah bentuk plagiat 
yang menempatkan pengarang dalam posisi salah karena membohongi pembacanya. 
Dalam hal ini, terdapat dua bentuk kejadian yaitu melakukan publikasi tulisan atau 
artikel lebih dari satu jurnal dan tindakan mendaur ulang teks.
16
 Contohnya, 
_____________ 
15
 Tim  Peneliti Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), “Identifikasi Perilaku ...,html. 
 
16
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 22. 
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mahasiswa yang mengumpulkan tugas dengan karya yang sama pada dua atau lebih 
mata kuliah yang berbeda.  
Istilah self-plagiarism masih mengalami pro-kontra, karena dalam hal 
pemakaian kembali karya sendiri itu tidak ada pihak lain yang dicurangi. 
Pertanyaannya, apakah semua pemakaian kembali karya ilmiah, baik sebagian 
maupun keseluruhan, baik pembuatan, pemuatan, publikasi, maupun presentasi 
(tanpa menyebut sumber secara lengkap), dianggap auto-plagiat? Kalau benar, 
rasanya tidak ada ilmuwan, dosen atau akademisi yang tidak sering melakukannya.  
Pada kenyataannya, banyak terjadi praktik kecurangan dalam karya ilmiah 
atau hasil karya orang lain dan dapat digolongkan kepada kejahatan akademik, 
seperti mengambil atau menjiplak seluruh isi karya ilmiah tanpa menyebutkan 
sumber aslinya dan melakukan publikasi tulisan. Tindakan ini dilakukan untuk 
menyelesaikan tugas mata kuliah, makalah, usulan kenaikan pangkat dan penyusunan 
skripsi, tesis atau disertasi. Apabila merujuk kepada pemakaian istilah auto plagiat,  
maka akan bermakna negatif, sedangkan penggunaan dan batasan istilahnya masih 
bersifat kontroversial, sehingga diperlukan pedoman terhadap pelanggaran akademik 
dan acuan ketika ingin menilai karya ilmiah orang lain.  
Berdasarkan jenis-jenis plagiarisme yang disebutkan di atas dapat diketahui 
bahwa tindakan plagiarisme memiliki beberapa kategori, yang pertama adalah 
berdasarkan  aspek yang dijiplak, yaitu plagiat ide, isi, tulisan dan plagiarisme total.  
Kategori kedua adalah plagiarisme yang dilakukan dengan sengaja atau tidak. 
Sedangkan kategori ketiga adalah seberapa besar proporsi atau presentasi plagiat 
yang dilakukan dan berdasarkan proporsi plagiat dibagi tiga yaitu plagiat ringan, 
sedang dan plagiat berat.   
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3. Faktor-Faktor Penyebab Plagiat 
Pada dasarnya ada beberapa faktor penyebab yang mendorong seorang 
penulis melakukan tindakan plagiarisme, meskipun ia menyadari bahwa tindakannya 
itu adalah tidak benar dan tidak diperbolehkan secara akademika. Terkadang 
seseorang melakukan tindakan plagiarisme hanya sekali saja, namun ada juga yang 
melakukannya secara berulang kali, sehingga menjadi suatu kebiasaan dan tindakan 
yang sistematis. Henry Soelistyo menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab 
terjadinya tindakan plagiat yaitu sebagai berikut:
17
 
a. Aspek Lemahnya Etika Akademik 
Dari segi etika, setiap komunitas memiliki norma-norma penuntun perilaku 
tersendiri dalam rangka mewujudkan keutamaan pribadi. Sebagai norma, 
implementasi tuntunan etika ini lebih bersifat soft daripada hukum dan norma etika 
juga tidak mengedepankan sanksi sekeras aturan hukum yang berlaku. Sanksi 
terhadap pelaku pelanggaran etika tidak lebih dari cela dan kecaman. Misalnya, 
cendekiawan yang berani memanipulasi kebenaran ilmiah, sering dijuluki “intelektul 
pelacur” atau kaum yang sering memanipulasi kebenaran untuk mengejar popularitas 
disebut “intelektual selebriti “. Dalam hal ini, pendidikan tidak lebih hanya menjadi 
sasaran pasar komoditas gelar dan ijazah. Pemalsuan skripsi dan plagiarisme menjadi 
potret nyata budaya instan pendidikan yang lebih mengutamakan kemudahan 
mendapatkan hasil daripada menjalani tantangan dalam proses meraih gelar.
18
 
_____________ 
17
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 39 – 40. 
 
18
 Irene Sarwindaningrum, “Meraih Gelar dengan Skripsi Pesanan” , Kompas, Edisi 19 
Februari 2010. 
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b. Aspek Kohesi dengan Penegakan Hukum 
Tindakan plagiarisme sebenarnya merupakan salah satu misteri pelanggaran 
hukum yang semakin meluas dewasa ini. Berbagai upaya pencegahan telah 
dilakukan, namun hasilnya belum menggembirakan. Para ahli hukum mendiagnosa 
sumber penyebabnya pada tiga faktor kolektif, yaitu perangkat hukum, pemahaman 
aparat dan kesadaran hukum masyarakat.
19
 Berkaitan dengan hal plagiarisme skripsi, 
Janianton Damanik, menyebutkan terdapat tiga sumber penyebab, yaitu:
20
 
1) Semakin meluasnya mentalitas menerobos di kalangan masyarakat, termasuk 
yang berstatus mahasiswa. Maksud dari menerobos yaitu langkah pintas, 
yang berorientasi pada hasil dan bukan pada proses. Di zaman persaingan 
yang semakin ketat ini, fighting spirit untuk menjalani proses pendidikan dan 
tantangannya semakin menipis. Mereka cenderung mengutamakan hasil 
meskipun asal jadi dan tidak mengutamakan kualitas. Sejalan dengan logika, 
plagiarisme pun ditempuh dan bukan merupakan hal yang tabu apabila harus 
membeli skripsi pesanan sebagai jalan pintas untuk menyelesaikan 
pendidikan dan meraih gelar. 
2) Menebalnya budaya simulacra (ilusif/keseolah-olahan), masyarakat terjangkit 
sindrom megalomania, yaitu semangat pantang tidak tampil hebat, termasuk 
mengejar sederetan gelar akademik untuk prestige dan hal ini banyak 
menjangkiti dosen-dosen muda yang kurang percaya diri. Mereka membuat 
karya ilmiah sebanyak-banyaknya meski padat dengan kutipan plagiat yang 
_____________ 
19
  Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 39. 
 
20
 Janianton Damanik, “Epidemi Plagiarisme” , Kompas, Edisi 19 Februari 2010. 
 22 
jelas-jelas milik orang lain dan sungguh hal ini merupakan tindakan yang 
menghalalkan segala cara untuk meraih gelar. 
3) Minimnya sanksi hukum terhadap plagiarisme. Penjiplakan atau pengambilan 
karangan termasuk pendapat dan pemikiran orang lain sebenarnya merupakan 
pelanggaran hak yang berdimensi kriminal. Namun sejauh ini, sanksi hukum 
bagi plagiator masih sangat jarang diterapkan kecuali sekedar sanksi 
administratif, padahal sejak tahun 1982 Indonesia telah memiliki undang-
undang Hak Cipta. Dengan adanya aturan ini, praktek plagiarisme semestinya 
dapat diminimalkan. Namun yang terjadi adalah sikap permisif para 
pemangku kepentingan dan tidak adanya kohesi dengan penegakan hukum. 
Plagiarisme menjadi seperti epidemi yang diberi ruang gerak yang terus 
meluas dan merugikan dunia pendidikan secara keseluruhan.
 21
 
c. Aspek Lemahnya Mekanisme Filtering Orisinalitas 
Terjadinya mekanisme filtering dalam proses dan penilaian karya tulis turut 
mendorong intensitas praktek penjiplakan. Karya ilmiah yang diajukan untuk dimuat 
dalam jurnal atau buletin akademik lainnya, tidak melakukan filtering orisinalitas 
terhadap isi atau materi tulisan, akibatnya budaya plagiarisme semakin berkembang. 
Selain karena topik artikel yang tidak menjadi keahlian anggota redaksi jurnal yang 
bersangkutan, review seperti ini hanya menjadi basa basi jika penulisnya merupakan 
tokoh yang memiliki sederatan gelar atau nama besar. Betapapun demikian, 
sedemikian orang memiliki kelemahan, kepentingan dan kecenderungan untuk 
_____________ 
21
  Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran ..., 40. 
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melakukan kesalahan. Oleh karena itu, penelitian terhadap keaslian dan otentitas 
karya ilmiah tetap harus benar-benar dilakukan. 
Menurut Rachmatul Candra Ariani, terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan seorang melakukan tindakan plagiat, faktor-faktor tersebut yaitu:
22
  
a. Minimnya Sosialisasi  
Minimnya sosilasisasi terhadap plagiat kepada masyarakat pada umumnya 
dan kalangan akademisi pada kususnya merupakan salah satu penyebab tindak 
plagiat. Plagiat yang merupakan pelanggaran etika dan hukum perlu disosialisasikan  
atau diberitahukan kepada khalayak dengan berbagai cara, sehingga masyarakat  
diharapkan tidak melakukan plagiat. Untuk mahasiswa misalnya, pada awal masuk 
kuliah sudah harus dibekali pengetahuan tentang plagiat beserta tata cara penulisan 
karya ilmiah yang benar.  
b. Pemahaman Kurang Baik  
Masyarakat pada umumya dan mahasiswa khususnya, kurang memahami apa 
dan bagaimana yang dikatakan plagiarisme, karena tidak mengikuti mata kuliah 
Teknik Penulisan Ilmiah. Mereka menganggap bahwa teknik menulis bisa dipelajari 
sendiri dan mahasiswa baru belum menerima materi mengenai cara menghindari 
plagiarisme, sehingga mahasiswa yang kurang memahami plagiairisme, secara tidak  
sadar akan melakukan plagiat. Mahasiswa juga tidak mau disebut sebagai plagiat  
karena mahasiswa mempunyai pemikiran bahwa menyebutkan sumber dalam daftar 
pustaka saja sudah cukup sebagai bukti tidak plagiat.  
_____________ 
22
Rachmatul Candra Ariani, “Opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Airlangga terhadap Plagiarisme”, Jurnal Sosial dan Politik, 1, no. 2, (Mei 2011): 34, 
Diakses  30  Juni  2013, http://journal.unair.ac.id/filerpdf/jurnal-candra/html. 
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c. Pengawasan Kurang (Permisif)  
Salah satu penyebab plagiat adalah minimnya pengawasan dari berbagai 
pihak. Misalkan mahasiswa plagiat, salah satunya karena kurangnya pengawasan  
terhadap mahasiswa dalam kesehariannya, baik dari proses maupun hasilnya dalam 
membuat karya tulis ilmiah. Sikap permesif dari pihak kampus maupun dosen 
sebagai mentor bisa menjadi stimulus tindakan plagiat. Apabila dosen dan pihak 
kampus lainnya tidak memberikan perhatian dan pengawasan secara intensif kepada 
mahasiswa saat membuat tugas karya tulis ilmiah khususnya, hal ini bisa berpeluang  
untuk menggiring  mahasiswa melakukan plagiat.  
d. Kecanggihan Teknologi  
Perubahan zaman tidak bisa lepas dari bertambah canggih dan modernnya 
teknologi. Perkembangan teknologi diibaratkan seperti dua sisi uang logam, di satu 
sisi membantu proses kehidupan manusia dan di sisi lain menjadi boomerang bagi 
kehidupan  manusia  itu  sendiri.  Salah  satunya  adanya  penyalahgunaan tekhnologi  
dalam bidang pendidikan khususnya. Informasi yang berasal dari karya seseorang 
bisa diakses siapa saja melauli internet, yang kemudian karya tersebut digunakan  
oleh pengakses untuk kepentingan pribadinya. Misalnya, melakukan copy paste dari 
internet untuk membuat artikel atau makalah tanpa mencantumkan sumbernya yang 
seakan menganggap milik sendiri. Fenomena seperti ini masuk ke dalam kategori 
plagiat yang  dilatarbelakangi oleh penyalahgunaan internet.   
e. Kemalasan  
Malas merupakan suatu penyakit menular dan istilah ini layak digunakan 
untuk memotret fenomena yang terjadi di Indonesia. Pemuda usia produkti yang 
 25 
mayoritas masih berstatus pelajar seakan mempunyai penyakit malas. Dari penyakit 
malas muncul banyak permasalahan dan salah satunya adalah tindakan plagiat. 
Misalnya, mahasiswa yang malas dalam mencari informasi terhadap cara penulisan 
yang benar atau cara pengutipan yang benar, ketika mendapat tugas  membuat  karya  
tulis  ilmiah, maka akan cenderung  terjeremus ke dalam tindakan plagiat.  
f. Mengikisnya Kejujuran  
Etika  dan  moral  adalah  landasan  utama  untuk  dijadikan  pedoman  dalam  
menjalani kehidupan. Tidak terkecuali dalam kegiatan akademik mahasiswa yang  
mempunyai kegiatan bermacam-macam, salah satunya yaitu menghasilkan karya  
tulis ilmiah. Namun bersamaan dengan perkembangan zaman yang tidak dibarengi  
dengan usaha self defence, maka yang terjadi adalah degradasi moral mahasiswa  
khususnya. Perbuatan-perbuatan melanggar etika dan moral  mewabah,  serta sedang 
hangat dibicarakan adalah tindakan plagiat. Plagiat adalah bukti konkret mengikisnya 
sikap kejujuran mahasiswa dalam membuat karya ilmiah. Plagiat yang merupakan  
pencurian terhadap karya orang lain, tidak akan terjadi apabila kejujuran dijunjung 
tinggi oleh seluruh masyarakat.
 23
  
 Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa keaslian tulisan dalam 
sebuah karya ilmiah merupakan suatu hal yang mutlak dilakukan oleh seorang 
mahasiswa dan seluruh civitas akademis, tanpa harus berbuat kecurangan. Seorang 
mahasiswa atau pengajar harus bersikap jujur dan transparan apabila ingin 
mengambil karya cipta orang lain dengan menyebut sumber aslinya dan menulis 
kutipannya secara benar, sehingga terhindar dari tindakan plagiarisme. Karena pada 
_____________ 
23
Rachmatul Candra Ariani, “Opini Mahasiswa ..., html. 
 26 
kenyataannya, banyak mahasiswa yang sering melakukan tindakan plagiarisme tidak 
paham tentang tata cara pengutipan sumber asli yang dikutip dari karya ilmiah orang 
lain, sehingga tidak menyebutkannya secara jelas. Dalam hal ini, bentuk plagiat yang 
sering dilakukan mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah adalah plagiat kata demi 
kata, plagiat ide, plagiat kepengarangan dan plagiat sumber. oleh karena itu, 
dibutuhkan pemahaman yang baik dan benar bagi setiap individu mahasiswa agar 
terhindar dari tindakan plagiarisme. 
 
C. Tinjauan tentang Karya Ilmiah (Skripsi) 
1. Pengertian Karya Ilmiah 
Dalman mendefinisikan bahwa “Karya  ilmiah  adalah  tulisan  yang dibuat 
oleh praktisi akademik dalam memenuhi syarat ataupun tugas akademik yang 
didasarkan atas penelitian ilmiah”.24 Menurut Muhammad Agung Aprilian 
Widiantoko ”Karya ilmiah adalah tulisan yang memiliki bobot akademis tertentu 
ditinjau dari aspek organisasi tulisan, substansi masalah, akurasi data dan cara 
penyajiannya. Karya ilmiah juga merupakan karya tulis yang menyajikan gagasan, 
deskripsi, atau pemecahan masalah secara  sistematis,  disajikan  secara  objektif  dan  
jujur, dengan menggunakan bahasa baku serta  didukung  oleh  fakta,  teori,  dan/atau  
bukti-bukti empirik”.25 Dengan demikian, tulisan dapat dikatakan ilmiah apabila 
berdasarkan fakta dan data, baik secara teoretis maupun empirik yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
_____________ 
24
 Dalman, Menulis Karya Ilmiah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 2. 
 
25
 Muhammad Agung Aprilian Widiantoko, “Plagiat Pada ..., pdf. 
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Karya ilmiah merupakan karya tulis yang isinya berusaha memaparkan suatu 
pembahasan secara ilmiah yang dilakukan seorang penulis atau peneliti. Tujuannya 
untuk memberitahukan seuatu hal secara logis dan sistematis  kepada  para  pembaca.  
Karya ilmiah biasanya ditulis untuk mencari jawaban mengenai sesuatu hal dan 
untuk mebuktikan kebenaran tentang sesuatu yang terdapat  dalam objek tulisan. 
Apabila dilihat dari panjang pendeknya atau kedalaman uraian, karya tulis ilmiah 
dapat dibedakan atas makalah dan laporan penelitian. Dalam penulisan, baik makalah  
maupun laporan penelitian, didasarkan pada kajian ilmiah dan cara kerja ilmiah. 
Penyusunan dan penyajian karya didahului oleh studi pustaka dan studi lapangan.
26
  
Tarigan menambahkan bahwa “Karya ilmiah merupakan salah satu sarana 
komunikasi ilmu pengetahuan yang berbentuk tulisan  menggunakan  sistematika, 
dapat  diterima  oleh komunitas keilmuan melalui suatu sistematika penulisan yang 
disepakati. Dalam karya tulis ilmiah, ciri-ciri dari suatu karya harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara empiris dan objektif”.27   
Karya ilmiah adalah tulisan yang memiliki bobot akademis tertentu ditinjau 
dari aspek organisasi tulisan, substansi masalah, akurasi data dan cara penyajiannya. 
Karya ilmiah juga merupakan karya tulis yang menyajikan gagasan, deskripsi, atau 
pemecahan masalah secara  sistematis,  disajikan  secara  objektif  dan  jujur, dengan 
menggunakan bahasa baku serta  didukung  oleh  fakta,  teori,  dan/atau  bukti-bukti 
empirik. Oleh sebab itu, tulisan dapat dikatakan ilmiah apabila tulisan tersebut 
_____________ 
26
 Dalman, Menulis Karya ..., 4. 
 
27
 Tarigan, HG. dan Tarigan, D, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa dan Menulis, 
(Bandung: Angkasa, 2008), 15.  
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berdasarkan fakta dan data, baik secara teoretis maupun empirik yang  dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
28
  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karya ilmiah adalah  
suatu laporan tertulis yang bersifat ilmiah untuk membahas suatu permasalahan dan 
dilakukan berdasarkan penyelidikan, pengamatan dan pengumpulan data yang 
diperoleh melalui suatu penelitian. Lalu hasilnya dipublikasikan untuk memaparkan  
suatu hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau 
sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan 
ditaati oleh masyarakat keilmuan. 
 
2. Jenis-Jenis Karya Ilmiah 
Pada prinsipnya karya ilmiah merupakan hasil dari suatu kegiatan ilmiah dan 
yang membedakannya adalah materi, susunan, tujuan dan panjang pendeknya karya  
ilmiah. Secara garis besar, karya ilmiah diklasifikasikan menjadi dua, yaitu karya 
ilmiah pendidikan dan karya ilmiah penelitian. 
d. Karya Ilmiah Pendidikan  
Karya ilmiah pendidikan adalah karya tulis yang digunakan sebagai tugas  
untuk meresum pelajaran dan menganalisis masalah berdasarkan hasil penelitian,  
serta sebagai persyaratan mencapai gelar pendidikan. Karya ilmiah pendidikan 
mempunyai beberapa macam bentuk dan jenis berdasarkan fungsi dari karya itu 
sendiri yaitu paper, skripsi, tesis dan disertasi.
29
  
_____________ 
28
 Muhamad Agung Aprilian Widiantoko, “Plagiat Pada ..., 33. 
 
29
Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karangan Ilmiah, (Jakarta: Grasindo, 2003),15. 
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1) Paper (Karya Tulis) 
Paper (karya tulis) adalah karya tulis ilmiah yang berisi ringkasan atau 
resume dari suatu mata kuliah tertentu atau ringkasan dari suatau ceramah yang 
diberikan dosen kepada mahasiswa. Tujuan pembuatan paper adalah melatih 
mahasiswa untuk mengambil intisari dari mata kuliah atau ceramah yang diajarkan 
oleh dosen.  
2) Skripsi  
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan pendapat penulis 
berdasarkan pendapat orang lain yang ditulis oleh mahasiswa sebagai syarat 
mendapat gelar sarjana S-1. Pendapat yang diajukan harus didukun oleh data  dan 
fakta empirik objektif berdasarkan penelitian langsung (observasi lapangan) maupun 
penelitian tidak langsung (studi kepustakaan). Pembahasan dalam skripsi harus 
dilakukan mengikuti alur pemikiran ilmiah, yaitu logis dan empirik.   
3) Tesis  
Tesis adalah suatu karya tulis ilmiah yang sifatnya lebih mendalam dan 
mendetail dari skripsi. Tesis merupakan syarat untuk mendapat gelar magister (S-2). 
Penulisan tesis bertujuan mensintesiskan ilmu yang diperoleh dari perguruan tinggi 
guna memperluas khazanah ilmu yang telah didapatkan dari bangku kuliah master. 
Khazanah ilmu ini terutama berupa temuan-temuan baru dari hasil suatu penelitian 
secara mendalam tentang suatu hal yang menjadi tema tesis tersebut.   
4) Disertasi  
Disertasi adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan suatu dalil yang 
dapat dibuktikan oleh penulis berdasarkan fakta akurat dan analisis terinci. Dalil 
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yang dikemukakan biasanya dipertahankan oleh penulis dari sanggahan-sanggahan 
senat guru besar pada perguruan tinggi. Penemuan penulis menggunakan metode 
penelitian mendalam terhadap tema disertasi yang berasal dari penulis sendiri. 
e. Karya Ilmiah Penelitian 
Karya ilmiah penelitian yaitu karya tulis yang digunakan untuk menganalisis 
masalah berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan mengaitkannya dengan teori  
yang ada serta hasilnya dipublikasikan ke media dan forum. Menurut  Arifin karya 
ilmiah penelitian diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu:
30
  
1) Makalah Seminar  
Makalah seminar adalah karya ilmiah yang berisi uraian dari topik yang 
membahas suatu permasalahan yang akan disampaikan dalam forum seminar. 
Makalah seminar berisi hasil penelitian atau pemikiran murni dari penulis  dalam  
membahas  dan  memecahkan  masalah  yang  dijadikan  topik dalam forum seminar.  
2) Laporan Hasil Penelitian  
Laporan hasil penelitian adalah bagian dari bentuk karya tulis ilmiah yang  
cara penulisannya dilakukan secara relatif singkat. Laporan ini dapat dikelompokkan 
sebagai karya tulis ilmiah karena berisikan hasil dari suatu kegiatan penelitian 
meskipun masih dalam tahap awal.  
3) Jurnal Penelitian 
Jurnal penelitian adalah ringkasan karya tulis ilmiah dari hasil penelitian yang 
diunggah melalui media elektronik secara online untuk dipublikasikan kepada 
pembaca.  
_____________ 
30
 Zaenal Arifin, Dasar-Dasar ...,16. 
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3. Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Teknik penulisan sangat penting dan harus diketahui, dipahami, sekaligus 
dilaksanakan dalam pembuatan karya ilmiah. Teknik penulisan karya ilmiah meliputi 
teknik pengutipan dan teknik menuliskan daftar  pustaka. Berikut penjelasan dan 
contoh dari teknik pengutipan dan teknik penulisan daftar pustaka:  
a. Pengutipan  
Pengutipan adalah sebuah cara dalam mencantumkan sumber referensi yang 
diambil atau digunakan seseorang untuk acuan. Oleh karena itu, menguasai cara 
mengutip secara benar menjadi sangat penting untuk mencegah plagiat. Tim 
Penyusun Pedoman Tugas Akhir FIS Universitas Negeri Yogyakarta memberikan  
contoh beberapa macam dan bentuk pengutipan yang benar, yaitu: 
31
 
1) Cara menulis kutipan langsung 
- Kutipan langsung ditulis sama persis dengan sumber aslinya, baik 
mengenai bahasanya maupun ejaannya.  
- Kutipan yang terdiri dari lima baris atau lebih, diketik di luar bodi teks 
dimulai pada ketukan ke enam.  
- Kutipan yang panjangnya kurang dari lima baris dimasukkan dalam teks, 
diawali dan diakhiri oleh tanda petik (“...“).  
- Kutipan yang dihilangkan beberapa bagian kalimatnya, bagian yang 
dihilangkan diganti dengan tiga titik. Apabila yang dihilangkan satu  
kalimat atau lebih, bagian yang dihilangkan tersebut diganti dengan titik-
titik sepanjang satu baris.  
_____________ 
31
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tugas Akhir Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Yogyakarta, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 25. 
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- Kutipan yang diberi penjelasan atau digarisbawahi, harus diberi 
keterangan dalam tanda kurung. 
- Sumber kutipan langsung ditulis dengan menyebut nama pengarang, 
tahun terbitan, dan nomor halaman yang dikutip. Contoh: (Baumgartner, 
2007: 12).  
2) Cara menulis kutipan tidak langsung  
- Kutipan tidak langsung diketik sebagai body teks  
- Sumber kutipan tidak langsung ditulis dengan menyebut nama pengarang  
dan  tahun terbitan.  
Contoh : (1) Menurut Safrit (2007: 11-14), .….......  
               (2) ………(Safrit, 2007: 11-14).  
b. Penulisan Daftar Pustaka  
Penulisan daftar pustaka perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan rujukan 
yang digunakan. Teknik penulisan daftar pustaka harus berdasarkan pedoman atau 
ketentuan yang berlaku. Berikut penjelasan dan contoh penulisan daftar pustaka yang 
disusun Tim Penyusun Pedoman Tugas Akhir FIS UNY: 
32
 
1) Penulisan daftar pustaka diurutkan secara alfabetis menurut nama pengarang 
dan tidak perlu menggunakan nomor urut.  
2) Penulisan buku yang dijadikan rujukan mengikuti urutan nama pengarang, 
tahun penerbitan, judul buku, tempat penerbitan, dan nama penerbit.   
Contoh: 
- Buku dengan pengarang satu orang   
_____________ 
32
 Tim Penyusun, Pedoman Tugas ..., 27. 
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      Oliva, Peter F. (2007). Developing the Curriculum. 5rd. ed. New                   
York:Harper Collins.  
 
- Buku dengan pengarang dua orang  
      Strunk, W., Jr., & White, E.B. (1979). The Elements of Style. 3rd.ed.   
 
- Buku dengan pengarang tiga orang   
Nadler, D., Gerstein, M.S. & Shaw R.B. (1992). Organizational  
Architecture: Design for Changing Organizations. San 
Francisco:Jossey-Bass.  
 
- Buku yang diterjemahkan  
 
Hoerr, Thomas R. (2007). Becoming a Multiple Intelligence School (Buku 
kerja multiple intelligences). Pentj: Ary Nilandari. Bandung: Kaifa.  
 
3) Penulisan artikel jurnal yang dijadikan rujukan mengikuti urutan nama 
pengarang, tahun terbit, judul artikel, nama, nomor jurnal dan  halaman.  
Contoh :  
- Artikel dengan satu pengarang   
Abdur Rahman As’ari. (2001). "Penggunaan Strategi Pemampatan            
dalam Pembelajaran Matematika."Jurnal MIPA (No.1 Th.30). hlm.4. 
 
- Artikel dengan dua pengarang  
Sarmino dan Husain Haikal. (2001). "Segi Kultural Religius Perpindahan 
Keraton Kartasura ke Surakarta."Jurnal Penelitian dan 
Evaluasi.4(III). hlm. 103-121.  
 
- Penulisan artikel majalah yang dijadikan rujukan mengikuti urutan nama 
pengarang, tahun terbit, judul artikel, nama majalah, dan halaman.  
Tatang Iskarna. (2002). "Diaspora dan Postkolonialsime". Ekspresi. hlm.          
20-21.  
 
- Penulisan artikel surat kabar untuk rujukan: urutan pengarang, tahun 
penerbitan, judul artikel, nama surat kabar, tanggal terbit dan halaman.  
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Abdurahrahman Wahid. (2002). “Islam, Agama Populer atau Elitis”        
Kompas (6 September 2002). hlm.4.  
 
- Penelitian, Tesis, Disertasi yang diterbitkan  
Djemari Mardapi, dkk. (1994). "Daya Prediksi Tes Masuk IKIP Jakarta 
terhadap Prestasi dan Lama Studi Mahasiswa Pascasarjana IKIP 
Yogyakarta." Abstrak Hasil Penelitian IKIP Yogyakarta.   
Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP.  
 
- Penelitian, Tesis, Disertasi yang tidak diterbitkan    
Nandang Supriyatna. (2001). "Daya Prediksi Nilai Rapor dan STTB                        
terhadap Prestasi Belajar jalur PMDK FPTK UPI. "Tesis. PPs UNY. 
  
- Artikel dari internet  
NASPE. (2006). “Moving into the Future: National Standards for            
Physical Education, 2nd Edition”  Diambil dari:                        
http://www.aahperd.org/naspe/template.cfm?template=publications-                       
nationalstandards_3.html, pada tanggal 06 Mei 2006.
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 Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa teknik penulisan karya 
ilmiah, termasuk skripsi, tesis, disertasi, jurnal, makalah dan karya ilmiah lainnya 
sangat penting dan harus diketahui, dipahami, sekaligus dilaksanakan dalam 
pembuatannya, untuk memudahkan seseorang dalam menulis. Semua hal-hal yang 
berkaitan dengan teknik penulisan karya ilmiah harus diikuti, baik cara menulis 
kutipan langsung atau kutipan tidak langsung dan penulisan daftar pustaka. 
_____________ 
33
 Muhammad Agung Aprilian Widiantoko, “Plagiat Pada ..., 39. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positifisme dan metode artistic, 
karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut penelitian 
interpretive karena data hasil peneletian lebih berkenaan dengan interprestasi 
terhadap data yang ditemukan di lapangan.
1
 Penelitian kualitatif pada umumnya 
menekankan analisis proses dari proses berpikir secara deduktif dan induktif yang 
berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 
menggunakan logika ilmiah. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif, yaitu metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya 
atau sering juga disebut dengan metode non-eksperimen, karena dalam penelitian ini 
peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.
2
 Sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif, yaitu pendekatan yang 
meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang, yang 
bertujuan untuk membuat gambaran deskriptif atau lukisan secara sistematika, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang diselidiki.
3
 Penelitian ini bersifat kualitatif karena memaparkan tentang hal-hal 
_____________ 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 9. 
  
2
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), 157. 
 
3
 M. Nazir, Metode  Penelitian, (Jakarta: Ghalia  Indonesia, 2005), 65. 
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yang berkaitan dengan fenomena maraknya tindakan plagiat pada penulisan skripsi 
yang dilakukan mahasiswa di sejumlah universitas dengan berbagai bentuk. Dengan 
demikian, penelitian ini dirancang untuk menganalisis tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan tingkat plagiarisme pada skripsi mahasiswa tingkat S-1 Prodi Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
yang lulus pada semester genap tahun akademik 2017/2018. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Jln. Lingkar 
Kampus, Desa Rukoh, Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh. Penelitian ini 
berlangsung lebih kurang dua minggu, yang akan dilaksanakan pada bulan Desember 
2019 untuk melakukan telaah dokumentasi skripsi. Penelitian dilakukan di prodi ini 
karena banyak mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi pada semester akhir. 
 
C.  Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah sejumlah objek dalam penelitian, sedangkan sampel yaitu 
sebagian populasi yang diperlukan untuk mewakili seluruh populasi.
4
 Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry semester genap tahun 
2017/2018, yang berjumlah 35 skripsi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan menurut kebutuhan.
5
  
_____________ 
4
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2005), 17.  
 
5
 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2010), 168. 
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Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka 
penulis mengambil seluruh populasi yang ada, sehingga disebut penelitian populasi. 
Hal ini sesuai  pendapat Suharsimi Arikunto bahwa, “Apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat 
diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”.6 Dengan demikian, sampel dalam 
penelitian ini adalah 13 skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry semester genap tahun 
akademik 2017/2018. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 
teknik telaah dokumentasi. Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa 
“Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik”.7 Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis 
yang diambil dari Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
atau skripsi pada Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora semester 
genap tahun akademik 2017/2018 dan data yang berhubungan dengan tingkat 
plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi dan data-
_____________ 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Tarsito, 
2012), 62. 
 
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), 221. 
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data lain yang dibutuhkan. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara 
mengambil data softcopy skripsi mahasiswa dan ditelaah dengan menggunakan 
aplikasi turnitin. Dengan teknik ini dapat diketahui berapa tingkat plagiat penulisan 
skripsi yang dilakukan mahasiswa. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengolah data kualitatif yang berkenaan dengan tingkat plagiarisme 
skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan skripsi semester genap tahun 
akademik 2017/2018, penulis menganalisis data berdasarkan konsep dan teori-teori 
maupun petunjuk pelaksanaan. Pengolahan data dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan dengan mengikuti prosedur atau langkah-langkah yang dikemukakan 
Nasution yaitu reduksi data, display dan verifikasi data.
8
 Teknik pengolahan data 
dilakukan melalui tahapan berikut: 
1. Reduksi data, yaitu tahapan terhadap rincian data yang sudah terkumpul lalu 
diolah dengan tujuan mengetahui tentang tingkat pada plagiarisme skripsi 
mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry semester genap tahun akademik 
2017/2018. Dalam hal ini, data yang dirinci adalah seluruh isi skripsi 
mahasiswa yang terkumpul, mulai dari bab satu sampai bab lima. 
2. Display data, yaitu membuat rangkuman temuan penelitian secara sistematis 
terhadap tingkat plagiarisme pada skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-
_____________ 
8
 Nasution S., Metode Research, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008), 130. 
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Raniry semester genap tahun akademik 2017/2018. Display data dilakukan 
dengan cara melihat dan menelaah seluruh isi skripsi dan merangkum semua 
hal-hal yang berkaitan dengan tingkat plagiat pada penulisan skripsi, mulai 
tingkat penulisan, ide, cara pengutipan dan sumber aslinya. 
3. Verifikasi data, yaitu dalam kegiatan ini peneliti melakukan pengujian atau 
kesimpulan yang telah diambil dan membandingkan dengan teori-teori yang 
relevan serta petunjuk pelaksanaan untuk mengolah data tentang tingkat 
plagiarisme skripsi pada mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan 
skripsi semester genap tahun akademik 2017/2018. Verifikasi data dilakukan 
dengan cara melakukan cek turnitin terhadap seluruh skripsi dan melakukan 
pengujian terhadap isi skripsi, lalu mengambil kesimpulan secara umum 
untuk mengetahui tingkat plagiarisme pada skripsi mahasiswa. 
Anas Sudijono menyatakan bahwa, “Analisa data dalam penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data yang 
tujuannya untuk menarik suatu kesimpulan”.9 Dengan demikian, penelitian ini 
dilakukan dengan cara melakukan penyelidikan yang memutuskan, menganalisis 
hasil di lapangan dan mengaplikasikan serta mengambil kesimpulan.  
Deskripsi di atas dilakukan untuk mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi, tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
dalam penulisan skripsi semester genap tahun akademik 2017/2018. Sedangkan 
_____________ 
9
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 2010), 105. 
 40 
teknik penulisan skripsi penulis berpedoman pada buku, “Panduan Akademik dan 
Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh 2014”, dengan beberapa penyesuaian. 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
5. Dokumentasi skripsi berjudul ”Pengaruh Ketersediaan Informasi Visual 
(Banner) Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayah 
terhadap Pengetahuan Siswa/Siswi SMA Kota Banda Aceh”. Berdasarkan 
hasil analisis data menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan kemiripan pada 
dokumen yang tersedia di internet sebanyak 47%. Berikut ini adalah sumber-
sumber dari internet yang similiar dan mirip dengan isi dokumen yang diuji 
dengan menggunakan aplikasi Turnitin: 
 
 
  
61 
 
 
  
62 
 
 
  
  
63 
 
 
 
  
64 
 
 
6. Dokumentasi skripsi berjudul ”Pengaruh Program Sarapan Membaca 
terhadap Keterampilan Berbahasa Indonesia Siswa pada MIN 1 Kota Banda 
Aceh”. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi Turnitin 
ditemukan kemiripan pada dokumen yang tersedia di internet sebanyak 83%. 
Berikut ini adalah sumber-sumber dari internet yang similiar dan mirip 
dengan isi dokumen yang diuji dengan menggunakan aplikasi Turnitin: 
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7. Dokumentasi skripsi berjudul ”Analisis Konsistensi Penentuan Tajuk Subjek 
dalam Katalog Perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry”. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan 
kemiripan pada dokumen yang tersedia di internet sebanyak 83%. Berikut ini 
adalah sumber-sumber dari internet yang similiar dan mirip dengan isi 
dokumen yang diuji dengan aplikasi Turnitin: 
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8. Dokumentasi skripsi berjudul ”Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Fiqih 
terhadap Penyelesaian Skripsi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga pada 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan kemiripan pada dokumen yang 
tersedia di internet sebanyak 64%. Berikut ini adalah sumber-sumber dari 
internet yang similiar dan mirip dengan isi dokumen yang diuji dengan 
menggunakan aplikasi Turnitin: 
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9. Dokumentasi skripsi berjudul ”Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Temu 
Kembali Informasi pada Electronic Theses and Dissertations (ETD) di UPT. 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala”. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan kemiripan pada dokumen yang 
tersedia di internet sebanyak 28%. Berikut ini adalah sumber-sumber dari 
internet yang similiar dan mirip dengan isi dokumen yang diuji dengan 
menggunakan aplikasi Turnitin: 
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10. Dokumentasi skripsi berjudul ”Analisis Sitiran terhadap Jurnal Adzkiyah”. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan 
kemiripan pada dokumen yang tersedia di internet sebanyak 42%. Berikut ini 
adalah sumber-sumber dari internet yang similiar dan mirip dengan isi 
dokumen yang diuji dengan menggunakan aplikasi Turnitin: 
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11. Dokumentasi skripsi berjudul ”Analisis Layanan Bercerita pada Ruang Baca 
Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”. Berdasarkan hasil analisis 
data menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan kemiripan pada dokumen 
yang tersedia di internet sebanyak 61%. Berikut ini adalah sumber-sumber 
dari internet yang similiar dan mirip dengan isi dokumen yang diuji dengan 
menggunakan aplikasi Turnitin: 
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12. Dokumentasi skripsi berjudul ”Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”. Berdasarkan hasil 
analisis data menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan kemiripan pada 
dokumen yang tersedia di internet sebanyak 66%. Berikut ini adalah sumber-
sumber dari internet yang similiar dan mirip dengan isi dokumen yang diuji 
dengan menggunakan aplikasi Turnitin: 
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13. Dokumentasi skripsi berjudul ”Analisis Pemanfaatan Koleksi Jurnal Bidang 
Pendidikan pada Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry dalam Penulisan Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan aplikasi Turnitin ditemukan kemiripan pada dokumen yang 
tersedia di internet sebanyak 58%. Berikut ini adalah sumber-sumber dari 
internet yang similiar dan mirip dengan isi dokumen yang diuji dengan 
menggunakan aplikasi Turnitin: 
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 Berdasarkan data-data yang telah diuraikan di atas, maka persentase sumber-
sumber data dokumentasi skripsi dari internet yang similiar dan mirip dengan isi 
dokumen yang diuji dengan menggunakan aplikasi turnitin secara keseluruhan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.2. Persentase Data Dokumentasi Skripsi dari Internet yang Similiar 
No. Kode 
Sampel 
Judul Skripsi Sumber 
Internet 
1 Skripsi 01 Analisa Ketersediaan Bahan Pustaka (Cetak dan 
Elektonik) dan Kaitannya dengan Pemenuhan 
Informasi Mahasiswa (Studi Kasus di Perpustakaan 
Ubudiyah Banda Aceh) 
 
 
91% 
2 Skripsi 02 Evaluasi Tingkat Pemanfaatan E-Book oleh Dosen 
Prodi Teknik Kimia dalam Kegiatan Pembelajaran 
di Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh 
 
33% 
3 Skripsi 03 Hubungan antara Pelestarian Bahan Pustaka oleh 
Pustakawan dengan Kepuasan Pengguna di UPT 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
 
50% 
4 Skripsi 04 Dampak Pemanfaatan Uilis Mobile terhadap 
Pemenuhan Informasi Pengguna di UPT 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 
 
62% 
5 Skripsi 05 Pengaruh Ketersediaan Informasi Visual (Banner) 
Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum 
Jinayah terhadap Pengetahuan Siswa/Siswi SMA 
Kota Banda Aceh 
 
 
47% 
6 Skripsi 06 Pengaruh Program Sarapan Membaca terhadap 
Keterampilan Berbahasa Indonesia Siswa pada 
MIN 1 Kota Banda Aceh 
 
83% 
7 Skripsi 07 Analisis Konsistensi Penentuan Tajuk Subjek dalam 
Katalog Perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry 
 
83% 
  
91 
8 Skripsi 08 Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Fiqih 
terhadap Penyelesaian Skripsi Mahasiswa Prodi 
Hukum Keluarga pada Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh 
 
 
64% 
9 Skripsi 09 Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Temu 
Kembali Informasi pada Electronic Theses and 
Dissertations (ETD) di UPT. Perpustakaan 
Universitas Syiah Kuala 
 
 
28% 
10 Skripsi 10 Analisis Sitiran terhadap Jurnal Adzkiyah 42% 
11 Skripsi 11 Analisis Layanan Bercerita pada Ruang Baca Anak 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 
 
61% 
12 Skripsi 12 Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Aceh 
 
66% 
13 Skripsi 13 Analisis Pemanfaatan Koleksi Jurnal Bidang 
Pendidikan pada Perpustakaan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry dalam Penulisan 
Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
 
 
58% 
Sumber: Hasil analisis data 
   
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa dari 13 sampel 
dokumentasi skripsi yang diuji dengan menggunakan aplikasi turnitin, menunjukkan 
8 skripsi berada pada kategori tinggi atau berada di atas 50% (50% - 91%) dan hanya 
4 skripsi yang berada di bawah 50% (28% - 47%). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa tingkat S-1 Prodi Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry yang lulus pada 
semester genap tahun akademik 2017/2018 berdasarkan hasil uji melalui aplikasi 
turnitin termasuk kategori tinggi. 
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C. Pembahasan 
Dunia akademik selalu identik dengan penelitian ilmiah, makalah dan laporan  
penelitian yang biasa disebut sebagai karya ilmiah. Karya ilmiah yang wajib dibuat  
oleh mahasiswa adalah Tugas Akhir (TA) untuk diploma, Skripsi untuk S1, Tesis  
untuk S2 dan Disertasi untuk S3. Sebuah karya ilmiah (skripsi) dibangun atas dasar 
kepercayaan dan sikap percaya ini hanya dapat dijaga jika tata nilai dalam perilaku  
ilmiah dijunjung tinggi. Masyarakat percaya jika penelitian merefleksikan usaha dan  
kejujuran dari ilmuwan untuk menjelaskan fenomena atau kejadian alam secara  
akurat tanpa bias. Meskipun demikian, selama proses penelitian akan ditemukan 
banyak  masalah, salah satu bentuk permasalahan yang terjadi adalah plagiarisme. 
 Dalam dunia pendidikan, maraknya tindakan plagiarisme terindikasi dengan 
jelas, baik  plagiarisme tingkat  rendah, sedang hingga plagiarisme tingkat  tinggi. 
Mahasiswa masih melakukan kesalahan dalam setiap penulisan karya ilmiah/skripsi 
dan mereka belum siap menanamkan sikap jujur pada diri sendiri, dengan melakukan  
kecurangan dan menggunakan cara instan dalam menyelesaikan kewajibannya di 
perguruan tinggi. Kejahatan intelektual merupakan sebutan lain dari plagiarisme,  
kejahatan tersebut dapat terlihat dari tindakan pencurian, penculikan, pennipuan  dan 
pengakuan hasil penelitian maupun karya tulisan orang lain dan kemudian diakui 
sebagai karya milik sendiri. Plagiarisme termasuk ke dalam tindakan kriminal dalam  
dunia pendidikan, tindakan yang patut mendapatkan sanksi berat untuk pelakunya. 
Tindakan plagiarisme tidak hanya sebatas meminta izin, mendapatkan izin 
dari pencipta atau sebatas mencantumkan sumbernya. Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat beberapa definisi plagiat atau plagiarisme, yaitu 1) plagiarisme penggunaan 
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ide tau gagasan orang lain yang tercantum dalam karya tulis tanpa mencantumkan 
identitas sumber aslinya; 2) plagiarisme menggunakan ataupun mengutip kata-kata, 
kalimat, dan paragraf milik orang lain dalam sebuah karya tulis tanpa memberi tanda 
kutip dan/atau mencantumkan sumber aslinya; 3) plagiarisme menggunakan 
ungkapan, uraian, dan penjelasan orang lain dalam sebuah karya tulis tanpa memberi 
tanda kutip dan/atau mencantumkan sumber aslinya; 4) plagiarisme menggunakan 
fakta berupa data dan informasi milik orang lain yang merupakan hasil  penelitiannya  
yang dituangkan dalam suatu karya tulis tanpa mencantumkan identitas aslinya.  
Dari beberapa uraian di atas menggambarkan bahwa plagiat mempunyai 
kerumitan dan kecil kemungkinan terhindar dari tindak plagiat apabila mahasiswa 
tidak memahami plagiat secara komprehensif, baik bentuk, tipe, serta tata cara 
penulisan karya ilmiah yang benar dan harus dipahami dengan baik untuk  
menghindari tindak plagiat, terutama penulisan skripsi. Skripsi mempunyai standar 
administratif, standar penulisan yang tinggi, penulisan yang cukup rumit dan 
dibarengi dengan pemahaman penulisan karya ilmiah yang baik dan pemahaman 
tentang plagiat secara baik pula. 
Dari berbagai tindakan plagiarisme tersebut, peneliti mengamati bahwa pada 
umumnya unsur-unsur plagiat pada skripsinya yaitu karena kesalahan dalam  
memahami tata cara  pengutipan sumber referensi, di antaranya pertama, kesalahan  
cara dalam mengutip sumber pertama dari sumber kedua. Mahasiswa hanya 
mencantumkan sumber pertamanya  saja  tanpa  mencantumkan  sumber  kedua  dan 
sebaliknya  hanya mencantumkan sumber kedua saja tanpa mencantumkan  sumber 
pertama. Kedua, kesalahan cara mengutip langsung karya tulis orang lain. Pada  
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kajian teoritis skripsi yang disusun mahasiswa terdapat kesalahan dalam cara 
pengutipan. Kutipan langsung yang menggunakan kata, kalimat  asli  harus  ditandai  
tanda  kutip jika panjangnya kurang dari empat baris dan dijadikan satu  paragraf. 
Apabila lebih dari empat baris maka kata, kalimat asli dari yang kutip harus 
dipisahkan dari paragraf dan diposisikan masuk ke dalam setelah enam ketukan.  
Dalam hal in, banyak skripsi yang tidak sesuai dengan ketentuan pengutipan  
langsung  dan  tidak  langsung, sehingga hanya sebatas mencantumkan sumber saja.   
Ketiga, memparafrase yang terlalu dekat atau melakukan perubahan pada  
karya orang lain tetapi masih seperti aslinya. Dalam tulisannya, mahasiswa 
beranggapan apabila sudah dilakukan perubahan maka tidak perlu  mencantumkan  
sumbernya, misalnya mengganti kalimat aktif menjadi kalimat pasif. Apabila 
menggunakan ide, gagasan,  dan  karya  orang  lain  tetap  harus  mencantumkan  
sumbernya,  walaupun sudah dilakukan perubahan dengan memparafrase.      
Berdasarkan hasil temuan peneliti dari data dokumentasi skripsi, dapat 
dinyatakan bahwa pemahaman mahasiswa  terhadap plagiat pada penulisan skripsi  
dipengaruhi beberapa hal, yang pertama adalah informasi yang diterima oleh 
mahasiswa. Informasi mengenai plagiat pada skripsi berasal dari media cetak, 
internet, dosen, dan teman kuliah. Kedua, kemampuan mahasiswa itu sendiri untuk  
menangkap informasi yang diterima. Pengetahuan dan pemahaman yang baik  
terhadap  plagiat berasal dari kemampuan mahasiswa menangkap setiap informasi 
yang masuk mengenai plagiat.   
Kemudian,  peneliti  mengklasifikasikannya  pada  plagiat  sengaja  dan  tidak 
sengaja. Mahasiswa yang melakukan plagiat pada TAS secara sengaja yaitu dengan 
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secara sadar mengutip karya orang lain tanpa mencantumkan sumbernya. Selain itu 
juga  ditemukan  penyandaran  referensi  palsu,  penulisan  daftar  pustaka  fiktif,  
dan duplikasi judul, teori, serta data penelitian. Sedangkan plagiat pada TAS 
mayoritas yang  tidak  disengaja,  yaitu  dari  ketidaktahuan  dan  ketidakpahaman  
mahasiswa terhadap bentuk dan jenis plagiat. 
Pertama, tidak menggunakan tanda petik pada kutipan langsung, yang 
sebenarnya didasari oleh kesalahan dalam cara  mengutip.  Kedua,  ketidak pahaman 
mengutip dari sumber pertama melalui sumber  kedua  atau  biasa  disebut  mengutip 
dalam  kutipan. Mayoritas skripsi  mahasiswa  merujuk  pada  skripsi  sebelumnya, 
dimana pada proses penyusunan skripsinya tidak jarang mengambil referensi dari 
skripsi sebelumnya, sehingga terjadi fenomena yang menggiring mahasiswa  
melakukan  plagiat.  Kebanyakan mahasiswa mencantumkan sumber utamanya  saja,  
padahal sumber pertama yang dicantum mahasiswa berasal dari skripsi seseorang.  
Ketiga, ketidaksengajaan pada peniruan judul, metode dan teori yang 
digunakan. Tidak bisa dipungkiri bahwa insprirator  dalam  proses  awal  penyusunan 
skripsi adalah skripsi sebelumnya. Bahkan, mahasiswa dianjurkan melakukan kajian 
terhadap penelitian sebelumnya, baik artikel penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi 
untuk menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS). Namun, dalam  kenyataannya  anjuran  
tersebut justru terkadang mengiring mahasiswa mendekatkan karyanya pada karya 
orang lain. Oleh karena itu, skripsi mahasiswa terkadang mempunyai kemiripan  
judul, metode penelitian, dan teori, yang membedakan biasanya adalah hanya subjek, 
objek, dan hasil data penelitiannya.  
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Skripsi adalah karya tulis yang wajib dibuat oleh mahasiswa strata satu  untuk 
mendapatkan gelar sarjananya. Standar  penulisan  dan  prosedur  penyusunan  TAS 
mempunyai kuilifikasi yang tinggi, sehingga menuntut penulis yaitu mahasiswa 
untuk mengetehuai juga memahami pedoman penulisan skripsi yang sudah  
disepakati bersama  dengan  pengawasan  arahan  kusus  dari  pembimbing  skripsi.  
Proses pengawasan dan arahan dari pembimbing skripsi harus efektif, yaitu guna 
mencegah tindak plagiat dalam TAS baik secara sengaja ataupun tidak sengaja. 
Dengan proses bimbingan yang efektif secara tidak langsung akan membuat kualitas 
penulisan skripsi menjadi baik. Pada proses bimbingan jika mahasiswa mengajukan 
skripsinya untuk dibimbingkan, dosen pembimbing harus meneliti secara cermat tata 
cara penulisan, apabila ada yang salah dosen wajib memberi penjelasan dan memberi 
coretan, dan tetap memperhatikan alur pola pikir  mahasiswa  agar  tidak  keluar  dari  
pokok permasalahan yang diangkat. Dengan bimbingan yang efektif maka dapat  
mencegah terjadinya tindakan plagiat dalam penulisan skripsi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk plagiat yang 
dilakukan mahasiswa tingkat S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Ar-Raniry yang lulus pada semester genap tahun akademik 
2017/2018 adalah bermacam-macam, seperti plagiarisme ide/gagasan, plagiarisme 
kata demi kata, plagiarisme sumber dan plagiarisme kepengarangan. Dalam hal ini, 
dapat dikatakan bahwa secara umum mahasiswa tingkat S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry hampir rata-rata melakukan tindakan 
plagiarisme. Berdasarkan 13 sampel dokumentasi skripsi yang diteliti dan diuji 
dengan menggunakan aplikasi turnitin, menunjukkan 8 skripsi berada pada kategori 
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tinggi atau berada di atas 50% (50% - 91%) dan hanya 4 skripsi yang berada di 
bawah 50% (28% - 47%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat 
plagiarisme skripsi mahasiswa tingkat S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Ar-Raniry yang lulus pada semester genap tahun akademik 
2017/2018 berdasarkan hasil uji melalui aplikasi turnitin termasuk kategori tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab lima 
akan dikemukakan kesimpulan bahwa tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 
Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry dalam penulisan skripsi semester genap tahun akademik 2017/2018 berada 
pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 13 sampel dokumentasi skripsi yang 
diteliti dan diuji dengan menggunakan aplikasi turnitin, menunjukkan 8 skripsi atau 
berada di atas 50% (50% - 91%) dan hanya 4 skripsi yang berada di bawah 50% 
(28% - 47%). 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada para tenaga pengajar (dosen) maupun civitas akademika, 
agar dapat mensosialisasikan dan melakukan pengadaan perangkat/aplikasi 
atau  software Turnitin atau Checker X atau aplikasi lainnya untuk pendeteksi 
plagiarisme yang nantinya dapat dikelola oleh Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 
mengingat tingkat plagiarisme skripsi telah tinggi. 
2. Diharapkan kepada seluruh mahasiswa khususnya Prodi Ilmu Perpustakaan 
dan umumnya mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, untuk secara aktif dan mandiri mengembangkan wawasan dan 
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pengetahuan dari masing-masing bidang program studinya dan berkontribusi  
positif melalui sumbangsih pemikiran bagi dunia pendidikan, sehingga dalam 
menyusun skripsi lebih percaya diri dalam menyumbangkan ide/gagasan 
yang logis dan tidak tergantung pada skripsi orang lain atau sebelumnya. 
3. Diharapkan kepada seluruh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh, sebaiknya dalam merujuk kutipan skripsi harus 
dibuktikan dengan sumber asli yang bisa dipertanggungjawabkan. Jika 
merujuk teori pada penelitian sebelumnya harus lebih teliti terkait dengan  
kebenaran teori tersebut dan lebih memahami bagaimana merujuk dan 
mengutip sesuai dengan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (PPKI) yang 
dimiliki oleh UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
4. Diharapkan kepada peneliti lainnya, untuk mengkaji lebih mendalam tentang 
tingkat plagiarisme skripsi mahasiswa S-1 Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam penulisan 
skripsi dan pada program studi lainnya. 
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